
xii 

INTISARI 

Latar Belakang: Stroke menurut WHO adalah gangguan 

fungsional otak yang terjadi secara mendadak dengan 

tanda klinis fokal atau global yang berlangsung 

lebih dari 24 jam, atau dapat menimbulkan kematian 

yang disebabkan oleh karena gangguan peredaran darah 

otak. Berbagai faktor risiko dapat memicu terjadinya 

stroke. Peningkatan kadar LDL plasma di atas nilai 

normal merupakan faktor risiko stroke. 

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui korelasi antara Low-Density 

Lipoprotein (LDL) yang tinggi dengan National 

Institute of Health Stroke Scale (NIHSS). 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat observationaldengan 

rancangan penelitian potong lintang (cross 

sectional) yang dilakukan hanya satu kali satu saat.  

Hasil Penelitian: Terdapat 60 subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh p-value = 

0,138 >Level of Significant = 0,05. Hal ini berarti 

tidak ada hubungan yang signifikan antara Low 

Density Lipoprotein (LDL) dengan National Institute 

of Health Stroke Scale (NIHSS). 

Kesimpulan: Hasil analisis Chi Square menunjukkan 

bahwa variabel Low-Density Lipoprotein (LDL) tidak 

berhubungan signifikan dengan National Institute of 

Health Stroke Scale (NIHSS) (p-value = 0,138 >Level 

of Significant = 0,05). 

Kata Kunci: Stroke, Low-Density Lipoprotein, 

National Institute of Health Stroke Scale. 
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